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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi sosial ekonomi pengrajin bambu di desa
yang jauh dari kota (Desa Glempang) lebih mampu bertahan di tengah pandemi
Covid-19 dibandingkan desa yang dekat dengan kota (Desa Kertayasa). Perbedaan

kemampuan tersebut terutama ditunjukkan dengan:

1. Penerimaan yang terus menurun akibat pandemi Covid-19. Penurunan
penerimaan disebabkan oleh harga yang meningkat dan volume penjualan
yang menurun. Penurunan tersebut lebih banyak dialami oleh pengrajin di
Desa Kertayasa dibandingkan Desa Glempang.

2. Pengrajin yang terus mengalami penurunan biaya bahan baku dan tenaga
kerja akibat pandemi Covid-19. Penurunan tersebut lebih banyak dialami
oleh pengrajin di Desa Kertayasa dibandingkan Desa Glempang

3. Pengrajin yang terus mengalami penurunan laba. Penurunan tersebut lebih
banyak dialami oleh pengrajin di Desa Kertayasa dibandingkan Desa
Glempang,

4. Pengrajin yang memberhentikan usahanya dengan lama akibat terpapar
virus Covid-19. Pengrajin tersebut adalah pengrajin di Desa Kertayasa.

5. Pengrajin yang melakukan kegiatan asosiasi hanya di Desa Kertayasa saja,
sedangkan pengrajin yang mengikuti kegiatan masyarakat lebih banyak di

Desa Glempang. Kegiatan masyarakat yang bervariasi di Desa Glempang
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memberikan dampak positif yaitu pengrajin mambu membuat berbagai

macam inovasi baru ketika pandemi Covid-19 sehingga mampu membantu

penerimaan.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi yang dilakukan pengrajin dalam
menghadapi pandemi Covid-19 di desa yang jauh dari kota (Desa Glempang) lebih
mampu bertahan di tengah pandemi dibandingkan dengan desa yang dekat dengan
kota (Desa Kertayasa). Perbedaan kemampuan tersebut terutama ditunjukkan

dengan:

1. Untuk mendapatkan modal pengrajin di Desa Kertayasa melakukan
pinjaman kepada tetangga sedangkan pengrajin di Desa Glempang
melakukan pinjaman kepada pengepul dan perusahaan yang terikat dengan
kerjasama.

2. Untuk mendapatkan bahan baku pengrajin di Desa Kertayasa memilih untuk
melakukan pinjaman bahan baku utama kepada penjual bambu sedangkan
pengrajin di Desa Glempang memilih untuk melakukan kerjasama dengan
pengepul.

3. Strategi penjualan yang dilakukan pengrajin di Desa Kertayasa adalah
dengan membuat kerajinan bambu dengan berbagai ukuran dan warna
sebagai inovasi baru, sedangkan pengrajin di Desa Glempang melakukan
strategi penjualan dengan membuat produk baru seperti keranjang buah,

souvenir, dll.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Peran Lokasi Dalam Kemampuan
Pengrajin Bambu Menghadapi Covid-19 di Kecamatan Mandiraja, Kabupaten
Banjarnegara”, peneliti memberikan saran pada pihak terkait, antara lain:

1. Pengrajin bambu di Desa Kertayasa perlu meningkatkan strategi
pengembangan di masa pandemi Covid-19 maupun pasca pandemi ini
khususnya dibidang pemasaran dan inovasi.

2. Untuk pemerintah bisa menggunakan pengalaman pengrajin di Desa
Kertayasa dan Desa Glempang untuk membina usaha kecil ditempat lain
dengan disesuaikan antara desa dan kota.

3. Untuk pemerintah, harapannya mampu memanfaatkan peluang sebagai
pusat industri pengrajin bambu lebih maksimal, dengan melakukan
pelatihan yang berkelanjutan dan dapat membimbing, membina serta
mengarahkan untuk memajukan industri kecil guna membantu pengrajin
yang mengalami kekurangan dana.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini
berdasarkan batasan masalah seperti lokasi yang lebih luas, informan yang

lebih banyak, dllI.
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